BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Bergulirnya wacana otonomi daerah di Indonesia berdasarkan UU No. 32
tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah menjadi stimulan berbagai daerah untuk
mengembangkan daerah sesuai dengan potensi yang dimiliki. Daerah memiliki
kewenangan penuh dalam pengambilan keputusan pelaksanaan pembangunan
dengan menggali dan memanfaatkan potensi sumber daya secara optimal. Dengan
demikian, daerah akan memutuskan sendiri pola dan bentuk wilayah atau kawasan
yang akan dikembangkan atau diandalkannya, maupun sektor atau produk-produk
potensi daerah yang akan diunggulkannya untuk mendukung pengembangan
ekonomi daerah. Peran pemerintah yang semula bersifat sektoral secara bertahap
beralih ke pemerintahan daerah, kabupaten khususnya, dengan pendekatan
regional yang bersifat lintas sektor. Kelembagaan lokal dalam pengembangan

ekonomi daerah akan semakin diakui dan berperan penting.

Tujuan utama pembangunan ekonomi daerah adalah menghasilkan standar
hidup yang tinggi dan selalu meningkat untuk seluruh warga masyarakatnya.
Tingkat kesejahteraan yang tinggi bergantung pada tingkat daya saing yang
dimiliki oleh suatu daerah, bahkan daya saing daerah merupakan salah satu tujuan

utama dari pembangunan ekonomi daerah itu sendiri.

Konsep paling berarti tentang daya saing suatu daerah adalah
produktivitas. Produktivitas suatu daerah pada hakekatnya adalah produktivitas
sektor-sektor industri ataupun sub sektornya yang ada di dalam daerah tersebut
yang didukung oleh lingkungan usaha yang kondusif. Peningkatan standar hidup
masyarakat bergantung kepada kapasitas industri di suatu daerah untuk mencapai
tingkat produktivitas yang tinggi sepanjang waktu. Industri dalam suatu daerah
harus bekerja keras memperbaiki produktivitasnya melalui peningkatan kualitas,

memperbaiki teknologi produksi, meningkatkan efisiensi, dan menciptakan
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produk sesuai dengan tuntutan konsumen, atau dengan kata lain harus mampu
mengembangkan kapabilitas yang dibutuhkan agar dapat berkompetisi dalam
segmen pasar yang semakin sempurna dimana produktivitas secara umum lebih

tinggi’.

Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan untuk meningkatkan daya
saing daerah ini adalah dengan mengembangkan perekonomian lokal. Lokal atau
lokalisasi dikonotasikan dengan suatu area yang relatif terbatas, dimana
pemanfaatan berbagai sumber daya alam, manusia, sosial, fisik, teknologi, dan
kelembagaan dapat ditingkatkan lebih intensif dan interaktif untuk meningkatkan
kegiatan perekonomian lokal dan tingkat kehidupan masyarakat lokal yang lebih

sejahtera®.

Konsep pembangunan ekonomi lokal diharapkan mampu menangani
perubahan-perubahan  fundamental yang lebih  bersifat transformatif,
memberdayakan sumber daya lokal untuk mengurangi ketergantungan, dan
meningkatkan kegiatan perekonomian lokal. Ciri atau sifat utama suatu
pembangunan yang berorientasi atau berbasis ekonomi lokal adalah menekankan
pada kebijaksanaan pembangunan pribumi (endogenous development policies)
yang memanfaatkan potensi sumber daya manusia lokal, sumber daya
institusional lokal, dan sumber daya fisik lokal. Orientasi ini menekankan pada
pemberian prakarsa lokal (local initiatives) dalam proses pembangunan untuk
menciptaan lapangan kerja baru dan mendorong peningkatan kegiatan ekonomi

secara luas®.

Pengembangan ekonomi lokal dapat diwujudkan dengan mendorong
berkembangnya kawasan-kawasan ekonomi produktif dengan mengoptimalkan
faktor-faktor kunci pengembangan kawasan yang berdaya saing dengan tetap
menekankan kepada inisiatif dan partisipasi masyarakat lokal yang kreatif dan
produktif, peningkatan kualitas SDM lokal, pemanfaatan sumber daya ekonomi,

sosial, teknologi, dan kelembagaan lokal, serta penciptaan lapangan pekerjaan

! Bappenas. Kajian Strategi dan Arah Kebijakan untuk Memaksimalkan Potensi Daya Saing Daerah, (Jakarta, 2005),
h.1-2.

% Ibid. h. 11-14.

¢ Ibid. h. 11-15.
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bagi penduduk dan masyarakat setempat. Dalam hal ini peranan pemerintah
daerah dan/atau kelompok-kelompok berbasis masyarakat (community based-
groups) dalam mengelola sumber daya adalah berupaya untuk mengembangkan
usaha kemitraan baru dengan pihak swasta, atau dengan pihak lain, untuk
menciptakan pekerjaan baru dan mendorong berkembangnya berbagai kegiatan
ekonomi daerah.

Berdasarkan cara pandang tersebut, kawasan menjadi entitas yang dapat
diperlakukan sebagaimana layaknya sebuah organisasi bisnis pada umumnya yang
harus menjaga kelestariannya, berjuang dan bersaing dengan kawasan di daerah
atau negara lain untuk merebut investasi maupun pangsa pasar produk
unggulannya, berupaya untuk tumbuh, dan pada akhirnya meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan upaya agar dapat
mengoptimalkan potensi daya saing daerah dengan mengembangkan produktivitas
kawasan-kawasan beserta industri yang ada didalamnya semaksimal mungkin
dengan berbasis kepada sumber daya lokal yang dimiliki agar dapat bersaing
dengan kawasan-kawasan yang lebih maju di daerah atau bahkan di negara lain.

Pengembangan kawasan ini salah satunya dilakukan pada Propinsi
Lampung sebagai daerah yang menjadi fokus penelitian ini, yakni dengan
terbentuknya Kawasan Sentra Industri Keripik Kota Bandar Lampung. Propinsi
Lampung dikenal sebagai daerah yang tumbuh dan berkembang di atas kekuatan
petani dan pertanian, 70% masyarakat lampung bermata pencaharian sebagai
petani. Salah satu komoditas unggulan dari sektor pertanian yang terdapat pada
Propinsi Lampung ini adalah pisang, dimana pada tahun 2008, pisang Lampung
termasuk dalam komoditas unggulan daerah yang telah didukung
pengembangannya melalui pendanaan APBN, sebagaimana terdapat dalam tabel
sebaran lokasi pengembangan komoditas unggulan nasional dan unggulan daerah
(lampiran 1)*. Ekspor pisang segar dari Provinsi Lampung pada caturwulan
pertama tahun 2001 sekitar 316 ton dengan nilai 58.976 dollar Amerika, atau 0,02

persen dari total ekspor provinsi sebesar 245,6 juta dollar Amerika. Angka ini

4 Dr.Ir. Yul Harry Bahar. “Pengembangan Komoditas Hortikultura Tahun 2008”. Dapat diakses pada
http://hortikultura.go.id/ [diakses tanggal 5 Februari 2008, pukul 10:11 WIB]
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jauh lebih kecil dibandingkan ekspor di caturwulan yang sama tahun sebelumnya,
yang nilainya mencapai 103.215 dollar Amerika. Ekspor pisang Indonesia selama

ini ditujukan ke negara-negara di kawasan Asia terutama Cina”.

Sebagai daerah penghasil pisang, tidak semua pisang Lampung dapat
memenuhi syarat ekspor, karena secara umum, berdasarkan data yang diperoleh
dari Departemen Pertanian, selama tahun 2004 Indonesia mengekspor pisang
sebesar 27.000 ton, namun pada saat yang sama, mengimpor pisang sebesar
464.000 ton. Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan usaha pengolahan
pisang akan dapat memberikan berbagai keuntungan, antara lain: (1)
meningkatkan nilai tambah yang lebih tinggi dibandingkan dalam bentuk segar,
(2) meningkatkan pendapatan petani, (3) meningkatkan umur penyimpanan
sehingga mengurangi kerusakan dan kerugian, (4) mengubah menjadi bentuk
produk awet sehingga dapat memiliki stok yang besar dalam memperkuat posisi
tawar, (5) menyelamatkan dan memanfaatkan hasil panen dalam usaha menunjang
program pemerintah penganekaragaman jenis pangan, dan (6) meningkatkan daya

saing di pasar domestik dan juga luar negeri®.

Oleh karena itu, keberadaan Kawasan Sentra Industri Keripik Kota Bandar
Lampung dapat menjadi alternatif untuk menghadapi besarnya potensi, prospek
dan tuntutan konsumen, baik domestik maupun konsumen luar negeri. Karena
dengan adanya kawasan industri pengolahan pisang dan komoditas pertanian
lainnya dapat menjadi solusi untuk meningkatkan nilai tambah, selain nilai
jualnya lebih besar dibandingkan dengan pisang segar, industri olahan pisang
seperti keripik, sale, selai, dan sebagainya dapat lebih tahan lama. Selain itu,
bahan bakunya yang mudah didapat dan murah membuat banyak usaha kecil
tertarik untuk mengolah produk ini, sehingga turut serta memperluas lapangan

pekerjaan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

5 Rini Dwi Yuliandari. “Kota Bandar Lampung”. Dapat diakses pada http://www2.kompas.com/kompas-
cetak/0107/03/nasional/kota08.htm [diakses tanggal 16 Januari 2009, pukul 11:45 WIB]

©  Agro Inovasi. “Prospek dan Arah Pengembangan Agribisnis”. Dapat diakses pada
http://www.litbang.deptan.go.id/special/publikasi/doc_bidangmasalah/Pascapanen/pasca-bagian-b.pdf.
[diakses tanggal 16 Januari, Pukul 13:54 WIB]
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Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan adanya suatu strategi untuk
mengembangkan kawasan produktif ini agar dapat mendukung peningkatan daya
saing daerah. Beberapa strategi pengembangan ini, sebagaimana penelitian yang
pernah dilakukan oleh Qodri (2006) dalam analisis strategi pengembangan
industri kerajinan kain tapis di Kota Bandar Lampung dengan menggunakan AHP,
bisa berupa kebijakan pembinaan dan perlindungan usaha, kebijakan bantuan
permodalan, kebijakan peningkatan promosi dan perluasan pasar, dan kebijakan
pengembangan kemitraan’. Bagaimanapun, hasil perumusan strategi ini harus
disesuaikan dengan karakteristik kawasan yang bersangkutan yang dapat ditelaah
dari lingkungan internal dan eksternal kawasan berupa kekuatan, kelemahan,

peluang dan ancaman.

1.2 Perumusan Masalah

Daerah-daerah di Indonesia memiliki potensi sumber daya alam yang
sangat besar untuk dikembangkan. Namun demikian, pada umumnya potensi
tersebut belum dapat dimanfaatkan secara optimal karena berbagai permasalahan
baik dari aspek mikro maupun aspek makro yang melingkupinya. Di sisi lain,
adanya berbagai perjanjian perdagangan yang membuat pasar semakin liberal
akan menyebabkan pula semakin tingginya keterbukaan ekonomi sehingga setiap
daerah di Indonesia lebih mudah dipengaruhi oleh perubahan-perubahan yang
terjadi di luar daerah atau bahkan negara lain. Iklim globalisasi menghadirkan
tantangan bagi daerah-daerah untuk bersaing dengan produk impor secara
kompetitif. Hal ini memberikan implikasi bahwa saat ini daerahlah yang menjadi
ujung tombak dari pembangunan ekonomi nasional. Dengan demikian
pertumbuhan ekonomi daerah harus dapat dipacu lebih cepat melalui
pengembangan potensi lokal agar tidak tertinggal dalam persaingan global.

Oleh karena itu, diperlukan berbagai terobosan kebijakan dan strategi
untuk meningkatkan produktivitas di daerah—daerah, karena setiap daerah

berkepentingan untuk membangun dan mempertahankan daya saingnya dalam

" Qodri, Analisis Strategi Pengembangan Industri Kerajinan dalam Pemberdayaan Ekonomi Rakyat, (Jakarta: Magister
Perencanaan Kebijakan Publik FE Ul, 2006), h. 5.
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rangka mencapai tujuan pembangunan jangka panjang. Salah satu upaya yang
dapat dilakukan adalah dengan mengembangkan kawasan-kawasan ekonomi yang
dibangun dengan berbasis kepada potensi lokal yang dimililki oleh daerah-daerah

tersebut.

Penelitian ini akan membahas upaya pengembangan kawasan berbasis
potensi lokal dalam rangka mendorong daya saing daerah, yang dalam penelitian
ini yaitu Kawasan Sentra Industri Keripik Kota Bandar Lampung. Melalui studi
kasus tersebut, beberapa permasalahan yang akan dibahas antara lain:
1. Aspek-aspek lingkungan internal dan eksternal apakah yang menjadi
kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman bagi pengembangan
Kawasan Sentra Industri Keripik Kota Bandar Lampung ?

2. Strategi apa yang sebaiknya dilakukan untuk mengembangkan
Kawasan Sentra Industri Keripik Kota Bandar Lampung dalam rangka

peningkatan daya saing daerah?

1.3  Tujuan dan Signifikansi Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Tujuan dari studi ini tersusunnya strategi pengembangan Kawasan

Sentra Industri Keripik Kota Bandar Lampung dalam rangka peningkatan

daya saing daerah. untuk mencapai tujuan tersebut, maka sasaran yang

akan dicapai antara lain :

1. Menganalisis aspek-aspek yang berkaitan dengan pengembangan
Kawasan Sentra Industri Keripik Kota Bandar Lampung baik dari sisi
internal maupun eksternal berupa kekuatan, kelemahan, peluang dan
ancaman

2. Merumuskan strategi pengembangan Kawasan Sentra Industri Keripik
Kota Bandar Lampung.
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1.3.2 Signifikansi Penelitian

Manfaat penelitian ini terbagi atas :

A. Secara Akademis :

1. Merupakan media bagi upaya implementasi teori-teori yang
diperoleh selama perkuliahan dan buku-buku teks.

2. Pelengkap literatur yang membahas tema pengembangan
kawasan industri.

B. Secara Praktis :

1. Memberikan gambaran tentang kondisi yang mempengaruhi
pengembangan Kawasan Sentra Industri Keripik Kota Bandar
Lampung

2. Memberikan masukan dan pertimbangan arahan kebijakan dan
strategi pengembangan kawasan industri kecil khususnya kepada
Pemerintah Daerah Propinsi Lampung dan Pemerintah Kota

Bandar Lampung.

1.4. Sistematika Penulisan

Penulisan tesis ini terdiri dari enam bab, dengan deskripsi substansi
sebagai berikut :

a. Bab | Pendahuluan: Bab ini berisi latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan dan signifikansi penelitian, serta sistematika penulisan.

b. Bab Il Tinjauan Literatur: Bab ini berisi berbagai konsep yang terkait
dengan pengembangan ekonomi daerah, pengembangan kawasan,
manajemen strategis, serta model analisis dan operasionalisasi konsep.

c. Bab Il Metode Penelitian: Bab ini berisi tetang pendekatan yang
digunakan dalam penelitian, jenis/tipe penelitian, teknik pengumpulan
data, narasumber, teknik analisis data, serta pembatasan masalah.

d. Bab IV Gambaran Umum Objek Penelitian: Bab ini berisi gambaran
umum wilayah studi kasus dari segi administratif, geografis,
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f.

perekonomian dan infrastruktur serta karakteristik lainnya dari objek
penelitian yang terkait dengan penelitian.

Bab V Pembahasan Hasil Penelitian: Bab ini berisi analisis pengembangan
Kawasan Sentra Industri Keripik Kota Bandar Lampung, terdiri dari
analisis kondisi internal dan eksternal kawasan industri dengan
menggunakan analisis SWOT, dan analisis prioritas strategi
pengembangan kawasan industri dengan menggunakan analisis AHP
(Analytic Hierarchy Process).

Bab VI Kesimpulan dan Saran
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